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ABSTRAK
Kemampuan siswa memperoleh skor yang meningkat pada setiap pertemuan, sedangkan sebagian 

kecil siswa memperoleh skor yang tetap. Walaupun demikian, skor rata-rata siswa meningkat pada 
setiap pertemuan. Pada pra tindakan skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 69,58, pada siklus I 
meningkat menjadi 89,17, pada siklus II meningkat menjadi 98,33. 

Jumlah siswa perkategori nilai setiap pertemuan pun mengalami peningkatan. Pada pra tindakan 
1 orang siswa termasuk ke dalam kategori nilai E/sangat rendah, 9 orang siswa termasuk ke dalam 
kategori nilai D/rendah, 7 orang termasuk ke dalam kategori nilai B/baik, dan 7 orang siswa termasuk 
ke dalam kategori nilai A/sangat baik. 

Pada siklus I tidak ada siswa yang termasuk ke dalam kategori nilai E/sangat rendah, 1 orang 
siswa termasuk ke dalam kategori nilai D/rendah, 1 orang siswa termasuk ke dalam kategori nilai C/
cukup, 3 orang siswa termasuk ke dalam kategori nilai B/baik, dan 19 orang siswa termasuk ke dalam 
kategori nilai A/sangat baik. 

Pada siklus II tidak ada siswa yang termasuk ke dalam kategori nilai E/sangat rendah, D/rendah, 
dan C/cukup, 2 orang siswa termasuk ke dalam kategori nilai B/Baik, dan 22 orang siswa termasuk 

efektif digunakan dalam pembelajaran menyimak dongeng karena dapat meningkatkan kemampuan 
menyimak dongeng siswa.

PENDAHULUAN
Kondisi belajar mengajar yang efektif ditandai dengan adanya minat dan perhatian siswa dalam 

proses belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat besar 
sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu dengan 
penuh perhatian. William James dalam Usman (2005: 27) melihat bahwa minat siswa merupakan 
faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa. Jadi, minat merupakan faktor yang 
menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar. Pada hakikatnya setiap anak berminat 
terhadap belajar (Usman, 2005: 27). Oleh sebab itu, guru sebagai penanggung jawab utama dalam 
kegiatan belajar mengajar hendaknya berusaha membangkitkan minat anak terhadap belajar. Salah 
satu caranya, yaitu dengan menggunakan media pendidikan atau media pembelajaran yang menarik.

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat menciptakan suasana menyenangkan bagi 
siswa pada saat pembelajaran berlangsung, khususnya pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia di 
SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi, pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran menyimak 
jarang sekali menggunakan media. Pembelajaran menyimak dianggap pembelajaran yang kurang 
menarik.
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Di sisi lain, kita tahu kalau keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan pertama 
yang dipelajari oleh manusia, kemudian berbicara, diikuti keterampilan membaca dan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut merupakan catur tunggal, yaitu antara satu dan yang lainnya saling 
berhubungan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Setiap keterampilan itu pun 
erat pula berhubungan dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang 
mencerminkan pikirannya. Seseorang yang terampil berbahasa, maka jalan pikirannya semakin cerah 
dan jelas. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan. 
Melatih keterampilan berbahasa itu pula melatih keterampilan berpikir (Dawson, 1963: 2; dalam 
Tarigan 1985b: 1).

Alasan penulis memilih penelitian menyimak karena pembelajaran menyimak di sekolah belum 
terlaksana dengan baik seperti dikemukakan Sutari, dkk (1997: 117-118), dikemukakan beberapa 
alasan yaitu: (1) penggunaan media belum pernah digunakan, (2) pemahaman terhadap apa dan 
bagaimana menyimak itu masih minim, (3) buku teks dan buku pegangan guru dalam pembelajaran 
menyimak sangat langka, (4) guru-guru bahasa Indonesia kurang berpengalaman dalam melaksanakan 
pembelajaran menyimak, (5) bahan pengajaran menyimak masih kurang, (6) guru-guru bahasa 
Indonesia belum terampil menyusun bahan pengajaran menyimak, dan (7) jumlah murid terlalu besar.

Akibat tidak terlaksananya pembelajaran menyimak yang baik maka keterampilan menyimak, 
khususnya menyimak dongeng, siswa kelas VI SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi masih rendah. 
Berdasarkan pengamatan kesulitan dalam pembelajaran menyimak dongeng yang ditemukan dalam 
objek penelitian adalah (1) siswa kurang memahami keterampilan menyimak dongeng, (2) manfaat 
yang didapat dari menyimak dongeng dirasakan kurang oleh siswa, sehingga menyebabkan siswa 
kurang antusias, (3) penggunaan media di SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi belum banyak digunakan 
(4) teknik pembelajaran menyimak kurang bervariasi. Hal tersebut menyebabkan keterampilan 
menyimak dongeng siswa kelas VI SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi rendah.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media kartun sangat 
membantu siswa dalam pembelajaran menyimak, agar pembelajaran menyimak menarik dan mudah 

Sesuai dengan wataknya, kartun cukup efektif menarik perhatian serta menumbuhkan minat 
belajar siswa. Ini menunjukkan bahan-bahan kartun bisa menjadi alat motivasi yang berguna di kelas 
(Sudjana dan Rivai, 2002: 61)). Sudjana dan Rivai (2002: 62) pun mengemukakan bahwa pemakaian 
kartun mempunyai dua macam keuntungan berharga, yaitu gambar-gambarnya dapat menarik 
perhatian sehingga pelajaran lebih berarti dan sebagai selingan serta variasi dalam mengajar. Ini sesuai 

kelas VI SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi yang berusia lebih kurang 13 tahun sehingga diharapkan 
mereka dapat terbantu oleh media ini dalam menyimak dongeng. Atas dasar urain itulah penulis 
memilih judul “Meningkatkan Keterampilan Menyimak Dongeng dengan Menggunakan Media Film 
Kartun di Kelas VI SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi Tahun Pelajaran 2018/2019”.

Menyimak
1. Pengertian

Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan dengan penuh pemahaman, 
perhatian, apresiasi interprestasi untuk memperoleh informasi secara lisan.
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2. Tujuan Menyimak
Menurut Hunt dalam Tarigan (1994: 55) ada 4 fungsi utama menyimak, yaitu: ntuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan profesi; untuk membuat hubungan antar pribadi 
lebih efektif; untuk mengumpulkan data agar dapat membuat keputusan yang masukakal; dan 
agar dapat memberikan respon yang tepat.

3. Manfaat
Manfaat utama yang diperoleh adalah menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

hidup yang berharga bagi kemanusiaan serta meningkatkan dan menumbuhkan sikap apresiatif, 
mengingat menyimak yang dilaksanakan adalah menyimak dongeng. Dongeng merupakan salah 
satu karya sastra yang perlu diapresiasi dan diambil nilai-nilainya.

4. Ragam Menyimak
Tarigan membedakan menyimak menjadi dua, yaitu menyimak ekstensif dan menyimak 

intensif.

5. Tahap-Tahap Menyimak
Menyimak adalah satu kegiatan yang merupakan suatu proses, dalam proses ini terdapat 

tahap-tahap. Tarigan (1994: 58) menyimpulkan 5 tahap dalam proses menyimak, yaitu: tahap 
mendengar, tahap memahami, tahap menginterprestasi, tahap mengevaluasi, dan tahap 
menanggapi, merupakan tahap terakhir dalam kegiatan menyimak.

Dongeng
1. Pengertian

Dongeng adalah salah satu karya sastra berbentuk prosa lama yang berisi cerita singkat 
mengenai hal-hal yang dianggap tidak pernah terjadi dan muncul dikalangan masyarakat. Pada 
awalnya dongeng disampaikan secara lisan dan mengandung nasihat untuk para pendengarnya.

2. Jenis-Jenis Dongeng
Menurut Zulfahnur dkk. (1996:44) bahwa berdasarkan isinya dongeng digolongkan atas 

beberapa jenis, yaitu mite, legenda, sage, fable, parable, dongeng alam, dongeng tentang peri dan 
hantu serta dongeng jenaka.

3. Ciri-Ciri Dongeng
Dongeng memiliki tema universal, pertentangan antara yang kuat dengan yang lemah,yang 

buruk rupa tapi baik hatinya melawan yang molek tapi buruk hatinya, yang jahat dan yang baik 
dan sebagainya. Rahmanto (1997: 3.25)

4. Unsur-Unsur yang Membangun Dongeng

alur, penokohan, sudut pandang, amanat) dan ekstrinsik.

5. Pembelajaran Menyimak Dongeng
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Menyimak dongeng untuk siswa kelas VI Sekolah Dasar adalah bagian dari apresiasi siswa 
terhadap karya sastra. Selain mempermudah meningkatkan keterampilan menyimak, dongeng 
merupakan suatu karya sastra lisan Indonesia yang disenangi oleh anak -anak.

Media Pendidikan
1. Pengertian

Media pendidikan merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengefektifkan proses 
pendidikan.

2. Jenis-Jenis

dan lain-lain; media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid model), 
model penampang, model susun, model kerja, mock up, diodrama, dan lain-lain; media proyeksi 

media pengajaran.
3. Manfaat

Salah satu manfaatnya adalah media dapat mengatasi berbagai keterbatasan pengalaman 
yang dimiliki siswa atau mahasiswa. Pengalaman masing-masing individu yang beragam karena 
kehidupan keluarga dan masyarakat sangat menentukan macam pengalaman yang berbeda pula. 
Dalam hal ini media dapat mengatasi perbedaan-perbedaan tersebut.

Film Kartun sebagai Media Pendidikan
1. Pengertian

Pengertian kartun yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001: 510), 

melukiskan perubahan posisi; gambar dengan penampilan yang lucu, berkaitan dengan keadaan 
yang sedang berlaku (terutama mengenai politik).

2. Jenis-Jenis
Kartun dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kartun verbakartun verbal dan kartun non 

verbal (Wijana, 2003: 8).
3. Fungsi

Namun pada waktu-waktu tertentu kartun juga sering digunakan sebagai alat propaganda politik 
(Kusmayadi, 2004)

4. Kriteria Pemilihan
Mengetahui tahap pencapaian pelajar terlebih dahulu sebelum membuat pemilihan kartun 

adalah lebih baik. Kartun-kartun yang sesuai dengan peserta didik dapat menarik minat mereka 
kemudian dapat mencetuskan suasana pembelajaran yang menarik dan berkesan.

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi yang berada Kecamatan Sungai 
Bahar, Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini menitik beratkan pada kemampuan menyimak siswa 
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berjudul Sleeping Beauty.
Siswa kelas VI SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi tahun pelajaran 2018/2019 semester 1 dijadikan 

subjek penelitian. Kelas VI ini terdiri atas 24 orang siswa, yaitu 16 orang siswa laki-laki dan 8 orang 
siswa perempuan. Kelas tersebut diambil sebagai subjek penelitian berdasarkan studi pendahuluan 
dengan guru bidang studi di sekolah tersebut.

Prosedur Penelitian
1. Gambaran Umum Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
PTK ini merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
khususnya dalam materi menyimak dongeng.

2. Rincian Prosedur Penelitian
a. Persiapan tindakan

Sebagai persiapan tindakan dalam penelitian penulis melakukan studi pendahuluan. 
Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kondisi awal yang akan dijadikan sebagai bahan 
untuk merencanakan tindakan. Penulis melakukan studi pendahuluan yang berkaitan dengan 
pembelajaran menyimak dongeng lebih kurang seminggu sebelum penelitian tindakan 
dimulai. Studi pendahuluan tersebut terdiri atas wawancara, penyebaran angket observasi pra 
tindakan, dan pembacaan dongeng.

b. Implementasi tindakan
1) Perencanaan
2) Pelaksanaan tindakan

a) Siklus I
b) Siklus II

3) Pemantauan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Studi Pendahuluan

Pada saat melaksanakan studi pendahuluan (pra tindakan) penulis melakukan wawancara 
dengan salah seorang guru kelas yang mengajar Bahasa Indonesia, menyebarkan angket observasi 
pra tindakan, dan menjelaskan materi menyimak dongeng kepada siswa kelas VI SD Negeri 158/
IX Pinang Tinggi.
a. Hasil wawancara

Penulis melakukan wawancara dengan salah seorang guru kelas yang mengajarBahasa 
Indonesia di SD Negeri 158/IX Pinang Tinggi pada Rabu, 7 November 2018. Pada saat 
melakukan wawancara penulis menanyakan masalah yang dihadapi siswa dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam materi menyimak dongeng. Guru bidang studi 
mengatakan bahwa siswa kelas VI yang diajarnya pada umumnya sangat antusias dan 
menyukai mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi dongeng. Hal tersebut tampak 
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dari sikap siswa yang menyambut baik mata pelajaran dan materi pelajaran tersebut.
b. Hasil penyebaran angket observasi pra tindakan

Setelah melakukan wawancara dengan guru bidang studi, pada Sabtu, 10 November 
2018 penulis meyebarkan angket observasi pra tindakan kepada siswa kelas VI. Penyebaran 
angket observasi pra tindakan tersebut bertujuan untuk mengumpulkan data tentang respons 
siswaterhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam pembelajaran menyimak.

c. Hasil analisis menuimak dongeng siswa pra tindakan
d. Hasil menyimak dongeng siswa pra tindakan

Hasil menyimak dongeng siswa pra tindakan tampak pada tabel berikut ini:
Jumlah siswa per kategori nilai pra tindakan isi cerita yaitu

Kategori Nilai Jumlah Siswa Kriteria Penilaian
90 ~ A ~ 100 7 Sangat Tinggi
75 ~ B < 90 5 Tinggi
55 ~ C < 75 0 Cukup
40 ~ D < 55 9 Rendah
0 ~ E < 40 1 Sangat Rendah

Berikut tingkat penguasaan siswa pra tindakan isi cerita.
Tingkat Penguasaan Skor

Tingkat penguasaan tertinggi 100
Tingkat penguasaan terendah 30
Tingkat penguasaan rata-rata 69,58

2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan    c.  Pengamatan

3. Hasil Analisis Menyimak Dongeng Siswa Siklus I
a. Hasil menyimak dongeng siswa siklus I

Hasil menyimak dongeng siswa siklus I tampak pada tabel berikut ini:
Jumlah siswa per kategori nilai pra tindakan isi cerita yaitu

Kategori Nilai Jumlah Siswa Kriteria Penilaian
90 ~ A ~ 100 19 Sangat Tinggi
75 ~ B < 90 3 Tinggi
55 ~ C < 75 1 Cukup
40 ~ D < 55 1 Rendah
0 ~ E < 40 0 Sangat Rendah

Berikut tingkat penguasaan siswa pra tindakan isi cerita.
Tingkat Penguasaan Skor

Tingkat penguasaan tertinggi 100
Tingkat penguasaan terendah 50
Tingkat penguasaan rata-rata 89,17

4. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II
a. Perencanaan   c.   Pengamatan
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5. Hasil Analisis Menyimak Dongeng Siswa Siklus II
a. Hasil menyimak dongeng siswa siklus II

Hasil menyimak dongeng siswa siklus II tampak pada tabel berikut ini:
Jumlah siswa per kategori nilai pra tindakan isi cerita.

Kategori Nilai Jumlah Siswa Kriteria Penilaian
90 ~ A ~ 100 22 Sangat Tinggi
75 ~ B < 90 2 Tinggi
55 ~ C < 75 0 Cukup
40 ~ D < 55 0 Rendah
0 ~ E < 40 0 Sangat Rendah

Berikut tingkat penguasaan siswa pra tindakan isi cerita.
Tingkat Penguasaan Skor

Tingkat penguasaan tertinggi 100
Tingkat penguasaan terendah 80
Tingkat penguasaan rata-rata 98,33

Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Menyimak Dongeng dengan Menggunakan Media Film Kartun

membantu siswa dalam memahami isi dongeng, hal menarik, dan relevansi isi dongeng. 
Perencanaan tersebut disusun berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan di lapangan setiap 
pertemuan sebelumnya. Perencanaan pembelajaran siklus I disusun berdasarkan hasil studi

pendahuluan (pra tindakan), perencanaan pembelajaran siklus II disusun berdasarkan hasil 

Film kartun yang digunakan dalam pembelajaran menyimak dongeng setiap siklus, yaitu 

cukup dikenal. Adapun alasan penggunaan media kartun berwarna, yakni disebabkan oleh siswa 
lebih tertarik pada gambar berwarna daripada gambar hitam putih. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Sudjana dan Rivai (2002: 13), terdapat bukti bahwa gambar-gambar berwarna lebih menarik 
minat siswa daripada hitam putih, dan daya tarik terhadap gambar bervariasi sesuai dengan umur, 
jenis kelamin serta kepribadian seseorang.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menyimak dongeng dengan 

inkuiri, diskusi, ceramah, pementasan dan penugasan.
Adapun evaluasi yang digunakan pada pembelajaran setiap siklus, yakni evaluasi proses dan 

evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan selama pembelajaran berlangsung, sedangkan evaluasi 
hasil dilakukan pada akhir pembelajaran berupa menjawab pertanyaan menyimak dongeng 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Menyimak Dongeng dengan Menggunakan Media Film Kartun

siklus. Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada Selasa, 13 November 2018, pembelajaran siklus 
II dilaksanakan pada Sabtu, 17 November 2018. Setiap siklus pembelaran tersebut dilaksanakan 
selama 2 x 35 menit (2 jam pelajaran), yaitu pada pukul 12.00-13.20 dan 10.00-11.20.
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3. Tingkat Kemampuan Menyimak Dongeng Siswa
Berdasarkan hasil analisis menyimak siswa setiap pertemuan, siswa sudah dapat menyimak 

dengan baik. Namun ada kekurangan pada mereka, yaitu dari relevansi isi dongeng siswa merasa 
kebingungan dengan jawaban relevansi isi dongeng dengan kondisi saat ini.

Dilihat dari perolehan skor siswa berdasarkan skala lima pada setiap pertemuan, pada 
umunya siswa mengalami peningkatan dalam menyimak dongeng dengan menggunakan media 

:
Nomor Subjek Pra Tindakan Siklus I Siklus II

1 80 (B) 90 (A) 100 (A)
2 90 (A) 90 (A) 100 (A)
3 90 (A) 90 (A) 100 (A)
4 90 (A) 80 (B) 100 (A)
5 50 (D) 60 (C) 80 (B)
6 80 (B) 100 (A) 100 (A)
7 80 (B) 100 (A) 100 (A)
8 90 (A) 100 (A) 100 (A)
9 80 (B) 100 (A) 100 (A)

10 50 (D) 90 (A) 100 (A)
11 50 (D) 90 (A) 100 (A)
12 80 (B) 100 (A) 100 (A)
13 50 (D) 100 (A) 100 (A)
14 80 (B) 80 (B) 100 (A)
15 90 (A) 100 (A) 80 (B)
16 90 (A) 90 (A) 100 (A)
17 100 (A) 100 (A) 100 (A)
18 50 (D) 90 (A) 100 (A)
19 30 (E) 50 (D) 100 (A)
20 50 (D) 90 (A) 100 (A)
21 50 (D) 90 (A) 100 (A)
22 50 (D) 90 (A) 100 (A)
23 50 (D) 90 (A) 100 (A)
24 80 (B) 80 (B) 100 (A)

Skor Rata-Rata 69,58 (C) 89,17(B) 98,33(A)

Jumlah siswa per kategori nilai isi cerita setiap pertemuan yaitu:
Kategori Nilai Jumlah Siswa

Pra Tindakan Siklus I Siklus II
90 ~ A ~ 100 7 19 22
75 ~ B < 90 7 3 2
55 ~ C < 75 0 1 0
40 ~ D < 55 9 1 0
0 ~ E < 40 1 0 0

Tingkat penguasaan siswa dalam menyimak isi cerita dongeng setiap pertemuan yaitu:
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Tingkat Penguasaan Skor
Pra Tindakan Siklus I Siklus II

Tingkat penguasaan tertinggi 100 100 100
Tingkat penguasaan terendah 30 50 80
Tingkat penguasaan rata-rata 69,58 89,17 98,33

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa tingkat penguasaan siswa mulai dari pra tindakan 
sampai dengan siklus II mengalami peningkatan. Pada pra tindakan tingkat penguasaan (skor) 
tertinggi mencapai 100, siklus I 100, dan siklus II tetap 100. Tingkat penguasaan (skor) terendah 
pada pra tindakan mencapai 30, pada siklus I berubah menjadi 50, dan pada siklus II meningkat 
menjadi 80. Hal tersebut menunjukkan adanya perbaikan kemampuan siswa pada pembelajaran 

siswa, skor rata-rata yang diperoleh siswa pada pembelajaran menyimak dongeng pun mengalami 
peningkatan. Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada prantidakan mencapai 69,58, pada siklus 
I berubah menjadi 89,17, dan pada siklus II berubah menjadi 98,33. Hal tersebut menunjukkan 
kemampuan menyimak siswa mengalami peningkatan.

4. Observasi Aktivitas Siswa
Persentase hasil observasi aktivitas siswa dalam dua siklus yaitu:

No. Aktivitas Siswa Persentase
Siklus I Siklus II Rata-rata

1. Mengajukan pertanyaan 9,1 17,8 13,45
2. Menjawab pertanyaan 18,2 22,2 20,2
3. Mengemukakan pendapat 6,8 15,6 11,2
4. Menyimak penjelasan guru 100 100 100
5. Perilaku yang tidak sesuai dengan KBM 0 0 0
6. Mengerjakan tugas 100 100 100

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam 
menggajukan pertanyaan, dari 9,1% (siklus I) menjadi 17,8% (siklus II).

Aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan mengalami peningkatan. Pada siklus I aktivitas 
tersebut mencapai 18,2%, pada siklus II meningkat menjadi 22,2%.

Aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
Pada siklus I aktivitas tersebut mencapai 6,8%, pada siklus II meningkat menjadi 15,6%.

Tidak ada perilaku siswa yang tidak sesuai dengan kegiatan belajar mengajar untuk itu diberi 
nilai nol (0). Tidak ada siswa yang tidak sesuai dengan kegiatan belajar mengajar karena semua 
siswa menyimak penjelasan guru. Oleh sebab itu, aktivitas siswa dalam menyimak penjelasan 
guru mencapai 100% pada setiap siklus.

Aktivitas siswa dalam mengerjakan tugas mencapai 100% pada setiap siklus. Hal tersebut 
tampak dari keseriusan dan keantusiasan siswa pada setiap pembelajaran (setiap siklus). Siswa 
pun tampak berkonsentrasi dalam menyimak dongeng sehingga semakin hari pemahaman siswa 
dalam menyimak dongeng menjadi semakin baik setelah mendapatkan komentar dan saran dari 
penulis/guru setiap siklus.
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5. Angket Respons siswa
Data yang diperoleh melalui angket respons siswa setiap siklus tampak pada tabel berikut:

No. Pernyataan

Persentase

Ya Biasa saja Tidak

Siklus
I

Siklus
II

Rata-
rata

Siklus
I

Siklus
II

Rata-
rata

Siklus
I

Siklus
II

Rata-
rata

1 Pembelajaran 
menyimak 
yang saya ikuti 
menarik.

79,5 86,7 83,1 20,5 13,3 16,9 0 0 0

2 Saya menyukai 
cara guru 
mengajar.

68,2 80 74,1 31,8 20 25,9 0 0 0

3 Saya jadi 
mengerti 
pelajaran 
menyimak.

70,5 88,9 79,7 29,5 11,1 20,3 0 0 0

4 Saya berharap 
pembelajaran 
menyimak 
dongeng 
diajarkan 
dengan media 
seperti ini.

84,1 91,1 87,6 11,4 6,7 9,05 4,5 2,2 3,35

5 Ini benar-benar 
pengalaman 
baru dalam 
belajar 
menyimak.

52,3 46,7 49,5 36,4 44,4 40,4 11,4 8,9 10,15

Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket respons siswa tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa pada umumnya siswa merespons positif pembelajaran menyimak dongeng dengan 

memilih jawaban “ya” daripada persentase siswa yang memilih jawaban “biasa saja” dan ‘tidak” 
pada setiap pernyataan.

6. Jurnal Siswa
Data yang diperoleh melalui jurnal siswa sejak siklus I sampai dengan siklus II dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu komentar positif dan komentar negatif. Persentase jenis komentar siswa mulai dari 
siklus I hingga siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:
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Jenis Komentar Persentase Rata-rataSiklus I Siklus II
Positif 87,5 91,18 89,34
Negatif 12,5 8,82 10,66

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya siswa memberikan 

kartun. Dengan perkataan lain, siswa mendukung pembelajaran tersebut.
Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa media kartun membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak dongeng dan menjadikan suasana belajar 
menyenangkan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana dan Rivai (2002: 61) bahwa 
bahan-bahan kartun bisa menjadi alat motivasi yang berguna di kelas. Selain itu, Sudjana dan 
Rivai (2002: 62) mengemukakan bahwa pemakaian kartun mempunyai dua macam keuntungan

berharga, yaitu gambar-gambarnya dapat menarik perhatian sehingga pelajaran lebih berarti 
dan sebagai selingan serta variasi dalam mengajar. Oleh sebab itu, siswa sangat senang dan 

kartun, serta mendukung pembelajaran tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Keterampilan menyimak sangat penting untuk dikuasai oleh para siswa karena menyimak 
merupakan keterampilan awal dalam berbahasa. Bila siswa dapat menyimak dengan baik sudah 
bisa dipastikan akan dapat dengan mudah pula memahami pelajaran berbahasa khususnya dan mata 
pelajaran lain pada umumnya. Namun, berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh penulis 
dalam PTK ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kemampuan menyimak dongeng siswa masih rendah. Media pendidikan/media pembelajaran 

dan metode yang digunakan oleh guru pun kurang bervariasi.

membantu siswa dalam memahami isi cerita.

konsentrasi siswa terhadap pembelajaran menyimak, siklus II berfokus pada pemahaman siswa 
terhadap isi cerita.

4. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran menyimak dongeng dengan 

dan penugasan.
5. Dengan adanya penggunaan media kartun dalam pembelajaran menyimak dongeng suasana 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Hal tersebut tampak dari keantusiasan 
dan keaktifan siswa dalam pelaksanaan perencanaan di kelas. Siswa pun menjadi termotivasi 
untuk belajar lebih baik.

6. Siswa memperoleh skor yang meningkat pada setiap pertemuan, sedangkan sebagian kecil siswa 
memperoleh skor yang tetap. Walaupun demikian, skor rata-rata siswa meningkat pada setiap 

pembelajaran menyimak dongeng karena dapat meningkatkan kemampuan dongeng siswa.
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Saran
Berdasarkan pengalaman penulis selama penulis melaksanakan penelitian, penulis ingin 

menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi guru dan peneliti selanjutnya.
1. Guru harus menggunakan metode dan media pendidikan/media pembelajaran yang bervariasi 

dalam pembelajaran menyimak dongeng.
2. Sebaiknya guru melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) agar dapat meningkatkan 

kinerjanya dan hasil belajar siswanya.
3. Sebaiknya siswa sering dilatih menyimak agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 

menyimaknya.
4. Sebaiknya guru selalu memberikan komentar atau saran yang membangun terhadap semua 

kemampuan siswa (menyimak isi dongeng) agar guru dapat mengetahui semua kekurangan 
siswa.

5. Karena keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian, penelitian mengenai pembelajaran menyimak 

pada pembelajaran siklus selanjutnya (siklus III).
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